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Limbah cair tahu memiliki kandungan zat organik yang tinggi. Limbah cair 
tahu biasanya dibuang langsung ke badan sungai tanpa mengalami proses 
pengolahan terlebih dahulu sehinggga berdampak pada kualitas air sungai. Guna 
mengurangi dampak limbah cair tahu terhadap lingkungan dan kesehatan, perlu 
dilakukan proses pengolahan limbah cair tahu. Koagulasi limbah cair tahu 
menggunakan kitosan merupakan salah satu cara yang dapat digunakan untuk 
meningkatkan kualitas limbah cair tahu. Kitosan mengandung gugus amino bebas 
yang mampu mengikat partikel koloid pada limbah cair sehingga membentuk flok 
yang dapat mengendap. Salah satu bahan yang dapat dijadikan sebagai bahan 
baku pembuatan kitosan adalah limbah cangkang bekicot (Achatina fulica). 
Tujuan penelitian ini adalah mengetahui pengaruh limbah cangkang bekicot 
sebagai biokoagulan terhadap kualitas limbah cair tahu yang dimanfaatkan 
sebagai sebagai Sumber Belajar Biologi. Jenis penelitian ini True Experimental 
Research  dengan desain penelitian The Posstest Only Control Group Design. 
Rancangan percobaan ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) non 
factorial. Dosis kitosan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 0, 150, 200, 
250, dan 300 mg/L. Parameter yang digunakan dalam penelitian ini adalah nilai 
TSS, pH, BOD, dan COD limbah cair tahu setelah diberikan perlakuan. Data hasil 
penelitian kemudian dianalisis menggunakan Uji One Way Anova dengan tingkat 
ketelitian 0,05.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa dosis kitosan berpengaruh terhadap  
terhadap nilai TSS, pH, BOD, dan COD limbah cair tahu. Penambahan kitosan 
limbah cangkang bekicot dengan dosis 300 mg/L merupakan dosis optimal dalam 
menurunkan nilai TSS dan COD dengan rerata masing-masing sebesar 558,9 
mg/L dan 14.560 mg/L. Dosis 300 mg/L merupakan dosis optimal dalam 
meningkatkan nilai pH limbah cair tahu dengan nilai rerata 4,96. Ada perbedaan 
signifikan pemberian dosis kitosan terhadap nilai BOD limbah cair tahu. Hasil 
penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai Sumber Belajar Biologi.  
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Tofu wastewater has a high amount of organic substance. Tofu wastewater 
is usually dumped directly into the river without processing before so that 
impacted on the quality of river water. In order to reduce the impact of tofu 
waterwaste on the environment and health, processing of tofu waterwaste is 
needed. Coagulation of tofu waterwaste using Chitosan is one of the methods that 
can be used to improve the quality of tofu waterwaste. Chitosan contains free 
amino group that able to bind colloid particle on wastewater so that forming floc 
that can sediment. One of the materials that can be used as the material of 
producing chitosan is snail shell waste (Achatina fulica). 
 The purpose of this research was to determine the effect of snail shell 
waste as biocoagulant to the quality of tofu wastewater used as a source in 
learning Biology. A kind of this research was True Experimental Research with 
The Posstest Only Control Group Design as a research design. This experiment 
design used Rancangan Acak Lengkap (RAL) non factorial. The dose of chitosan 
used in this research was 0, 150, 200, 250 and 300 mg/L. The parameter used in 
this research was TSS, pH, BOD and COD value of tofu wastewater after given 
treatment. Data of this research was analyzed using One Way Anova with 
accuracy level 0,05. 
 The result of this research showed that the dose of chitosan had an effect 
to the TSS, pH, BOD and COD value of tofu wastewater. Increasing chitosan of 
snail shell waste with 300 mg/L dose was optimal dose in reducing TSS and COD 
value with average of each 558,9 mg/L and 14.560 mg/L. 300 mg/L was optimal 
dose in increasing pH value of tofu wastewater with average value 4,96. There 
was significant difference in dosing chitosan to the BOD value of tofu waterwaste. 
The result of this research can be used as a source in learning Biology. 
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